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Semua Sekolah di Yogya Bisa Menjadi Unggulan

YOGYA (MERAPI)

- Pemerintah Kota

Yogyakarta memperingati Hari Pendidikan
Nasional (Hardiknas) 2025 dengan meluncurkan
dua program unggulan, yakni Sekolah Tunas
Unggul dan Gresek (Gerakan Reresik Sekolah).
Kedua program tersebut diresmikan Wali Kota
Yogyakarta, Hasto Wardoyo di SMP Negeri 16

Yogyakarta, Jumat (2/5).

Sebagai simbol dimulainya
program - Sekolah Tunas
Unggul, dilakukan penanda-
tanganan prasasti oleh Wali
Kota Yogyakarta Hasto War-
doyo, menandai komitmen
Pemkot dalam upaya me-
ningkatkan kualitas dan pe-
merataan pendidikan di Kota
Yogyakarta. Hasto mene-
gaskan bahwa tidak -ada
sekolah yang tidak bisa men-
jadi unggul.

Hasto menyampaikan, da-
lam program 100 Hari Kerja
Pemerintah Kota Yogyakarta,
sektor pendidikan menjadi
salah satu prioritas utama.
Salah satu program unggul-
an Sekolah Tunas Unggul
yang diluncurkan adalah pe-
ngembangan SMP Negeri 16
Yogyakarta sebagai sekolah
unggulan, yang ditargetkan

menjadi contoh di tingkat ko-
ta dalam waktu tiga tahun ke
depan.

"Saya percaya semua seko-
lah itu bagus. Tidak ada seko-
lah yang tidak bisa jadi ung-
gul. Tinggal bagaimana guru-
gurunya, kepala sekolahnya,
dan kita semua mau bekerja
bersama. Saya yakin SMP 16
bisa menjadi sekolah unggul-
an, terutama dalam penguat-
an kemampuan bahasa
asing,” tegas Hasto.

Selain SMPN 16, pihaknya
juga menyebut SD Puro Pa-
kualaman sebagai sekolah
dasar yang akan dikembang-
kan menjadi SD unggulan.
Kedua sekolah ini menjadi
proyek percontohan pening-
katan kualitas pendidikan di
bidang karakter, budaya,
akademik, dan penguasaan

bahasa asing.

Dalam kesempatan yang
sama, Pemkot Yogyakarta ju-
ga meluncurkan program
Gresek (Gerakan Reresik
Sekolah), yaitu gerakan ke-
bersihan sekolah yang meli-
batkan seluruh elemen seko-
lah dan lingkungan sekitar.
Program ini akan rutin dilak-
sanakan setiap bulannya, se-
tiap Jumat Wage. Sebagai
simbol diluncurkan gerakan
ini, Hasto menyerahkan se-
cara langsung alat kebersih-
an kepada perwakilan siswa
sebagai bentuk dorongan
agar kebersihan sekolah dan
lingkungan sekitar menjadi
tanggung jawab bersama.

"Resik-resik sekolah ini
wajib. Ini bukan hanya ke-
giatan rutin, tapi bagian dari
pendidikan karakter. Sam-
pah harus dikelola di sekolah,
tidak dibawa pulang, tidak
dibuang sembarangan. Ini
bagian dari pembelajaran

dan juga membangun kepe- °

dulian sosial anak-anak ter-
hadap lingkungan,” kata
Hasto. .

Ia juga mengusulkan nama
Genre Sekolah atau Generasi
Reresik Sekolah agar gerak-

-
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Wali Kota Yogyakarta, Hasto Wardoyo menyerahkan alat

kebersihan kepada perwakilan siswa SMP N 16 Yogya-
karta, Jumat (2/5), dalam peluncuran Sekolah Tunas
Unggul dan Gerakan Reresik Sekolah.

an ini lebih akrab dan mudah
diterima kalangan muda.
Lebih lanjut, Wali Kota
menekankan pentingnya in-
klusi dalam pendidikan. Ia
menegaskan bahwa seluruh
anak difabel di Kota Yogya-
karta harus mendapatkan
akses pendidikan gratis.
"Kalau ada anak difabel di
Kota Yogya yang masih harus
bayar untuk sekolah, tolong
laporkan ke saya. Tidak boleh
ada satu pun anak difabel

yang tidak bisa sekolah kare-
na alasan biaya,” ungkapnya.

Kepala SMP Negeri 16 Yog-
yakarta, Sujiyana, me-
nyambut positif program ini.
Ia menyatakan bahwa pe-
nunjukan SMPN 16 sebagai
sekolah Tunas Unggul meru-
pakan kehormatan sekaligus
tantangan besar bagi pihak
sekolah. Selain itu, SMPN 16
sudah mulai berbenah dan
memiliki pengalaman seba-
gai sekolah penggerak. Hal

ini menjadi modal penting
untuk menghadapi target se-
bagai sekolah unggulan.

“Kami menangkap ini se-
bagai apresiasi luar biasa.
Bahwa sekolah kami ternya-
ta ditunggu untuk menjadi
sekolah unggulan di Yogya-
karta. Memang ini tantang-
an, dengan input siswa yang
beragam, kami tetap berte-
kad menjadi unggul, baik da-
lam budaya, akademik,
maupun bahasa,” yjarnya.

Tiga program utama yang
akan menjadi unggulan
SMPN 16 ke depan, Sujiyana
menyebutkan penguatan as-
esmen nasional melalui
Asesemen Kompetensi Mi-
nimum (AKM) sebagai peng-
ganti ASPD, pengembangan
bahasa Inggris dan bahasa
asing lainnya dan penguatan
seni dan budaya, yang rele-
van dengan letak sekolah
yang berada di lingkungan
budaya Kraton.

"Guru-guru kami siap.
Bahkan bila ada guru yang
belum berkembang, kami
siap bekerja sama dengan di-
nas yang punya sistem pem-
binaan yang baik,” tambah-
nya. - *)
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